WBP Lapas Narkotika Purwokerto Temukan
Harapan Baru dalam Program Rehabilitasi
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PROGRAM
REHABILITASI SOSIAL
BAGI WARGA BINAAN PEMASYARANATAN

Purwokerto, INFO_PAS — Semangat membara terpancar dari wajah para Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP) Lapas Narkotika Kelas 11B Purwokerto saat
mengikuti program rehabilitasi sosial. Diiringi lantunan doa bersama, mereka
memulai pagi dengan penuh optimisme, siap untuk melangkah di jalan pemulihan
dari jeratan narkoba, Kamis (14/03/2024).

Eddo, salah satu peserta, menyampaikan. "Saya sangat terbantu dengan
kegiatan rehabilitasi ini. Kami diberi kesempatan untuk mengungkapkan
perasaan dan harapan kami. Saya harap program ini dapat membantu kami
terlepas dari narkoba," tuturnya dengan penuh keyakinan.



Program rehabilitasi ini tak hanya fokus pada pemulihan fisik, tetapi juga mental
dan spiritual. Berbagai kegiatan dirancang untuk membekali para WBP dengan
pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk kembali hidup
mandiri dan produkiif.

Di bawah bimbingan para terapis dari IPWL (Institusi Penerima Wajib Lapor) An
Nur Haji Supono Purbalingga, para WBP diajak untuk menggali lebih dalam
tentang diri mereka sendiri, memahami akar permasalahan yang mendorong
mereka ke dunia narkoba, dan membangun kembali rasa percaya diri.

Kepala Subseksi Perawatan, Eka Fitri Setiawan, menegaskan komitmen
pemerintah dalam memberikan kesempatan kedua bagi para WBP. "Program
rehabilitasi ini menjadi bukti nyata perhatian pemerintah untuk menyelamatkan
setiap individu, khususnya WBP Lapas Narkotika Purwokerto, melalui proses
perubahan perilaku dan pembinaan mental,” ungkapnya.

Enam bulan menjadi waktu yang didedikasikan untuk mengantarkan para WBP
menuju kehidupan yang lebih baik. Diharapkan, program ini mampu
membebaskan mereka dari cengkeraman narkoba dan mengantarkan mereka
kembali ke masyarakat sebagai individu yang berdaya dan bermanfaat.

Kegiatan rehabilitasi di Lapas Narkotika Purwokerto ini merupakan secercah
harapan bagi para WBP untuk menemukan kembali jati diri mereka dan meraih
masa depan yang lebih cerah. (MAA)



